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Abstrak 
Permainan Sabungan Ayam khususnya di Bali sudah dikenal sejak lama, bahkan dilakukan secara turun temurun 
sebagai sebuah tradisi. Secara hukum perbuatan ini merupakan perbuatan yang dilarang dan dianggap sebagai suatu 
kejahatan, tetapi dalam praktiknya masih tetap ada bahkan sering kali dikaitkan dengan pelaksanaan upacara keagamaan 
di bali. Untuk itu perlu diketahui apa makna sabungan ayam dalam konteks pelaksanaan upakara Agama Hindu dan apa 
makna sabungan ayam dalam konteks hukum di Indonesia. 
Permainan sabungan ayam jika dilihat dari perspektif agama (disebut dengan istilah tabuh rah) dan hukum 
(disebut dengan istilah tajen) sangatlah berbeda. Perbedaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 1) Dilihat dari 
tujuannya; tabuh rah ditujukan untuk melengkapi prosesi upakara keagamaan dan yang dipentingkan adalah ceceran 
darah (tetabuhan), sedangkan tajen bertujuan untuk hiburan dan kemenangan serta sebagai mata pencaharian bagi 
orang-orang tertentu, sehingga yang dipentingkan adalah uang. 2) Dilihat dari pelaksanaannya; tabuh rah dilaksanakan 
3 kali (telung seet), sedangkan tajen pelaksanaannya tidak tentu tergantung dari keinginan orang-orang yang bermain. 
3) Dilihat dari taruhannya; tabuh rah taruhannya uang logam yang ada lubang ditengahnya (disebut uang kepeng), 
sedangkan tajen taruhannya uang biasa (uang rupiah). 4) Dilihat dari tempatnya; tabuh rah  dilaksanakan di tempat-
tempat yang berdekatan dengan upakara keagamaan, sedangkan tajen tidak menentu, bisa dilaksanakan dimana saja 
atau ada tempat khusus tertentu tetapi tidak ada kaitannya dengan upakara keagamaan.        5) Dilihat dari orang dan 
pakaian yang bermain; tabuh rah dilaksanakan oleh orang-orang yang beragama Hindu dan berpakaian adat ke Pura, 
sedangkan tajen dapat dilaksanakan oleh siapa saja (tidak mesti beragama Hindu) dan tidak mesti berpakaian adat ke 
pura (umumnya berpakaian biasa). 6) Dilihat dari akibat hukum perbuatannya; tabuh rah bukan suatu kejahatan, 
sedangkan tajen merupakan kejahatan dan dapat dipidana. 
Kata Kunci: Tabuh Rah, Tajen, Agama Hindu dan Hukum 
 
Abstract 
The game of cockfighting especially in Bali has been known for a long time, even done from generation to 
generation as a tradition. Legally this act is a prohibited act and is considered a crime, but in practice there is still often 
even associated with the implementation of religious ceremonies in Bali. For that we need to know what is the meaning 
of cockfighting in the context of the implementation of Hindu religious and what the meaning of cockfighting in the 
context of law in Indonesia.  
The game of cockfighting is very different if viewed from a religious perspective (called tabuh rah) and law 
(called tajen ). The differences can be described as follows: 1) Judging from its purpose; percussion is intended to 
complement the process of religious and the important is the blood sprinkle (tetabuhan), while the tajen aims for 
entertainment and victory and as a livelihood for certain people, so that the important things is money. 2) judging from 
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implementation; tabuh rah perfomed 3 times (telung seet), while tajen perfomed depend on the desire of people who 
want to play. 3) Judging from the stakes; tabuh rah stakes coins that there is a hole in the middle (called Uang Kepeng), 
while tajen stakes the usual money (rupiah money). 4) Judging from place; Tabuh rah is performed in places that near 
religious ceremony where tajen performed in everywhere. 5) Judging from the people and the clothes that people wear; 
Tabuh rah performed by Hindu people and dressed like people who will go to temple. while the tajen can be performed 
by anyone (not necessarily Hindu) and not necessarily dressed in custom to the temple (commonly dressed). 6) Judging 
from the legal consequenses of tabuh rah; tabuh rah is not a crime while tajen a crime and can be punished.  
Keywords: Tabuh Rah, Tajen, Hindu Religion and Law 
 
I. PENDAHULUAN 
Masyarakat bali sudah sangat lama mengenal 
istilah Sabungan Ayam, bahkan sudah dianggap hal 
yang biasa dilakukan dalam lapisan masyarakat apapun 
dan dimanapun di Bali. Sabungan ayam digunakan 
sebagai salah satu bentuk hiburan di Bali dan bahkan 
digunakan sebagai lahan untuk mencari rejeki. Hal 
tersebut dikarenakan orang-orang yang ada di arena 
Sabungan Ayam tidak hanya bebotoh tetapi juga para 
pedagang kecil, ojek, bahkan para rentenir untuk 
meminjamkan uang.  
Menurut Amiruddin (2003) “sabungan ayam 
adalah kegiatan mengadu keberanian dan daya tempur 
juga nyali dari ayam-ayam yang menjadi jago atau gaco 
dengan cara mengadu dengan ayam jago orang lain”. 
Kegiatan adu ayam belum tentu otomatis merupakan 
kegiatan perjudian, tergantung ada unsur taruhan atau 
tidak, karena ada orang yang mengadu ayam hanya 
untuk kesenangan atau karena adat istiadat yang sudah 
dilakukan secara turun temurun. Jika dilihat dari 
sejarahnya, Sabungan Ayam sudah ada dan dikenal oleh 
masyarakat bali sejak abad ke XI Masehi yang 
dibuktikan dalam Prasasti Batur Abang A1 (933 Çaka) 
dan Prasasti Batuan (944 Çaka) (Remaja, I Nyoman 
Gede, 2010: 32). Dalam Prasasti Batur Abang A1 
disebutkan: 
 “Mwang yan pakaryakarya, imasanga kunang 
wegile ya manawungu makantang tlung parahatan 
ithaninya, tanpamwita tan pawwata ring nayaka 
saksi”,  
Artinya:  
“lagi pula bila mengadakan upacara-upacara 
misalnya tawur kesanga, patutlah mengadakan 
sabungan ayam tiga seet di desanya, tidaklah minta 
ijin, tidaklah memberitahukan kepada Pemerintah” 
Sedangkan dalam Prasasti Batuan disebutkan: 
“Kunang yan manawanga ing panguwan kama 
tang tlung parahatan, tan pamwitan ring nayaka saksi 
mwang sawung tunggur, tan kana minta pamli” 
Artinya: 
“adapun kalau mengadu ayam di tempat suci 
dilakukan tiga seet tidak minta ijin kepada pemerintah 
dan juga kepada pengawas sabungan, tidak dikenakan 
pajak”. 
Dari kedua prasasti itu membuktikan bahwa 
masyarakat Bali sudah sejak dulu kala mengenal istilah 
Sabungan Ayam dan sudah dipraktikkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Di Kerajaan Mengwi pada abad 
ke-18 pernah diselenggarakan Sabungan Ayam secara 
besar-besaran dan dalam waktu yang relatif lama 
dengan mewajibkan rakyatnya melakukan Sabungan 
Ayam, bahkan mereka yang tidak mau melaksanakan 
Sabungan Ayam dikenakan denda (Nordholt HS, 2006: 
27).  
Masyarakat Bali sampai sekarangpun mengenal 
Sabungan Ayam dan bahkan mungkin sampai kapanpun 
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istilah Sabungan Ayam tidak akan pernah hilang dan 
terus akan dilakukan oleh masyarakat, utamanya di 
Bali. Huizinga (1990: 34) mengatakan: manusia pada 
hakekatnya adalah homo ludens, yakni makhluk yang 
suka bermain dan homo esparans, yakni makhluk yang 
suka berharap. Sehingga tidak mengherankan ditengah-
tengah mencari pekerjaan untuk penghidupannya, 
manusia juga menciptakan dan melakukan berbagai 
macam permainan, salah satunya adalah Sabungan 
Ayam. 
Sabungan Ayam sebagai salah satu bentuk 
permainan menurut Huizinga (1990: 34) memiliki 
beberapa karakteristik, diantaranya: 
1. Melibatkan beberapa orang yang berperan berbeda, 
seperti: mereka yang berjudi (bebotoh), tukang taji 
dan pemegang ayam (pekembar), saye kemong, 
saye pemutus menang kalah  dan lain-lain. 
2. Membutuhkan alat atau sarana, guna menunjang 
kelancaran dari permainan, seperti: keranjang 
aduan, taji dan benang, ember dan ceeng sebagai 
pengukur waktu, jimat-jimat dan lain-lain. Bahkan 
sekarang berkembang dengan menggunakan alat 
teknologi, seperti LCD yang diperuntukan bagi 
masyarakat yang tidak bisa melihat secara langsung 
aduan ayam di dalam arena (kalangan) dan Sound 
System sebagai pengeras suara. 
3. Membutuhkan tempat yang terpisah dengan dunia 
luar, bahkan dapat dikatakan bersifat eksklusif, 
disebut dengan istilah kalangan yang sengaja dibuat 
batas-batasnya. 
4. Pada tempat tersebut (kalangan) berlaku aturan 
khusus yang hanya dimengerti dan berlaku bagi 
mereka yang ada di sana. Aturan itu tidak berlaku 
di luar kalangan tersebut dan begitu juga sebaliknya 
aturan di luar seolah-olah juga tidak berlaku di 
kalangan tersebut. Hal ini menyebabkan arena 
permainan Sabungan Ayam merupakan dunia 
tersendiri yang seolah-olah terpisah dari dunia atau 
masyarakat yang ada diluarnya. 
Mereka yang melakukan permainan Sabungan 
Ayam juga dilandasi oleh suatu harapan akan 
kemenangan, sebagaimana dikatakan Huizinga (1990: 
34) bahwa pada dasarnya manusia juga makhluk yang 
selalu berharap. Tidak menang pada hari itu, maka 
mereka berharap lagi pada permainan berikutnya akan 
menang dan begitu seteruskan sehingga perilaku 
Sabungan Ayam umumnya dilakukan terus menerus 
dan akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang sulit 
dihentikan. Dalam konteks ini, maka Sabungan Ayam 
tidak hanya dilihat sebagai bentuk permainan tetapi juga 
merupakan ajang bagi manusia untuk mempertaruhkan 
dan sekaligus memenuhi harapannya. Menurut Fromm 
E (1987: 25), ada 3 (tiga) bentuk harapan manusia yang 
bisa disalurkan melalui Sabungan Ayam, diantaranya: 
1. Harapan memenuhi kebutuhan psikologis 
Mereka yang datang ke arena Sabungan Ayam 
bertujuan untuk menghilangkan kejenuhan-
kejenuhan atau tekanan-tekanan psikologis akibat 
dari stres karena pekerjaan dan lain-lain, sehingga 
terwujudlah suatu rekreasi/hiburan. Hal ini 
tercermin dari istilah yang digunakan oleh mereka 
yang melakukan Sabungan Ayam yaitu mepelalian, 
yang artinya bermain dan hal tersebut bisa membuat 
mereka lupa akan masalah-masalah atau tekanan 
hidup yang sedang dialami. 
2. Harapan memenuhi kebutuhan sosial 
Dalam permainan Sabungan Ayam, seseorang bisa 
bertemu dengan orang-orang yang memiliki hobby 
yang sama, kerabat maupun teman-teman lainnya, 
bahkan orang yang tidak kenal akhirnya menjadi 
teman. Artinya Sabungan Ayam dijadikan sebagai 
ajang untuk mencari teman, sebagai suatu 
kebutuhan sosial. Bahkan arena Sabungan Ayam 
digunakan sebagai ajang untuk menunjukkan status 
Pariksa - Jurnal Hukum Hindu STAHN Mpu Kuturan Singaraja 39 
 
sosial, karena melalui interaksi sosial dalam arena 
Sabungan Ayam seseorang bisa dipuja dan dipuji 
atau dikagumi banyak orang. 
3. Harapan memenuhi kebutuhan fisikal 
Melalui permainan Sabungan Ayam seseorang 
berharap bisa mendapatkan uang yang banyak, 
sehingga harapan menjadi kaya akan tercapai. 
Walaupun hari ini kalah, tetap berharap pada 
permainan berikutnya akan menang, sehingga 
berharap mendapatkan uang yang banyak.  
Berdasarkan hal-hal tersebut maka tidak 
mengherankan jika Sabungan Ayam terutama di Bali 
menjadi suatu kebiasaan dan sangat sulit untuk 
dihentikan dan bahkan sering kali dikaitkan dengan 
ritual keagamaan. Dalam Agama Hindu juga mengenal 
ritual yang menggunakan Sabungan Ayam yang disebut 
dengan istilah tabuh rah. Sedangkan dalam konteks 
hukum, Sabungan Ayam adalah Judi, yang sering 
dikenal dengan istilah tajen. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Sabungan Ayam dalam Perspektif Agama 
Hindu  
Dalam perspektif Agama Hindu, Sabungan Ayam 
dikenal dengan istilah Tabuh Rah. Kegiatan Tabuh Rah 
dilaksanakan dalam kaitannya dengan ritual keagamaan 
yang bertujuan untuk kepentingan yadnya atau korban 
suci. Purwita (1976:1) mengatakan Tabuh Rah berasal 
dari kata tabuh dan rah, tabuh berasal dari kata tawur 
yang artinya bayar, bentuk aktifnya menjadi nawur 
yang artinya membayar. Dalam perkembangannya kata 
tawur diucapkan taur dan kemudian berubah menjadi 
tabuh yang artinya juga ‘membayar’. Sedangkan kata 
rah berasal dari kata ‘darah’, sehingga tabuh rah  
membayar dengan darah atau tetabuhan darah.  
Dalam praktiknya sabungan ayam ini dilakukan 
di areal atau lokasi yang berdekatan dengan lokasi 
upacara dan yang dibutuhkan itu adalah darah yang 
menetes dari aduan ayam tersebut. Tetabuhan dengan 
sarana darah binatang, yang umumnya adalah ayam 
dalam pelaksanaannya sangat unik dan menarik karena 
sebelum diadu, kedua ayam tersebut diikatkan alat (taji) 
di kakinya dan kemudian dilepaskan di kalangan, 
setelah beradu beberapa kali maka akan ada salah satu 
ayam atau kedua-duanya terluka dan meneteskan darah. 
Darah tersebut kemudian dipakai sebagai tetabuhan 
dalam pelaksaan upacara keagamaan. Tabuh Rah  juga 
dilaksanakan dengan memakai taruhan, tetapi yang 
menjadi taruhan adalah uang logam yang di dalamnya 
ada lubangnya, yang disebut dengan uang kepeng. Uang 
kepeng ini sudah sering digunakan sebagai salah satu 
sarana upakara Agama Hindu, khususnya di Bali.  
Tabuh Rah  dalam konsep Hindu sering dikenal 
dengan istilah perang sata, yang dilakukan dengan 
beberapa persyaratan, diantaranya: 
1. Diadakan pada tempat dan saat-saat upacara 
keagamaan berlangsung oleh sang yajnamana. 
2. Pada saat perang sata disertakan toh dedamping 
(taruhan) yang maknanya sebagai pernyataan dan 
perwujudan dari keiklasan sang yajnamana 
bernyadnya, dan bukan untuk kepentingan judi. 
3. Perang sata dilaksanakan tiga perhelatan (telung 
seet), yang dalam arti magis melambangkan 
permulaan, tengah, dan akhir, juga melambangkan 
pergulatan Dharma dengan Adharma (Remaja, I 
Nyoman Gede, 2010:37). 
Tetabuhan  dalam bentuk darah binatang 
khususnya darah ayam, umumnya digunakan dalam 
setiap upakara Agama Hindu di Bali. Upakara 
keagamaan di Bali disamping mengandung nilai Estetis, 
juga memiliki nilai etis , simbolis dan sakral. Nilai etis 
inilah yang kemudian dalam aplikasinya diwujudkan 
dengan perbuatan rela berkorban, dekat dengan Tuhan, 
solidaritas diantara sesama dan memperhatikan 
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kelestarian lingkungan hidup (Suasthawa 
Dharmayudha, I Made dan I Wayan Koti Cantika, 1991: 
18). Ada lima macam korban suci (yadnya) yang 
dikenal dalam Agama Hindu, dikenal dengan sebutan 
Panca Yadnya, terdiri dari:  
1. Dewa Yadnya 
Dewa Yadnya adalah upacara pemujaan kehadapan 
Ida Sang Hyang Widhi /Tuhan Yang Maha Esa dan 
segala manifestasinya sebagai wujud rasa 
terimakasih kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
semua karunia-Nya yang telah dilimpahkan kepada 
umat manusia.  
2. Pitra Yadnya 
Pitra Yadnya adalah upacara pemujaan kepada para 
leluhur termasuk orang tua kita yang sudah 
meninggal sebagai wujud bakti dan rasa 
terimakasih kita kepada para leluhur yang telah 
mendahului kita. 
3. Rsi Yadnya 
Rsi Yadnya adalah upacara pemujaan kepada tokoh 
agama atau rohaniawan sebagai wujud bakti dan 
ucapan terima kasih atas segala bimbingan dan 
siraman rohani yang telah diberikan. 
4. Manusia Yadnya 
Manusia Yadnya adalah upacara yadnya yang 
ditujukan untuk penyucian diri manusia yang masih 
hidup. Manusia dari sejak dalam kandungan sampai 
yang bersangkutan meninggal dibuatkan upacara 
yadnya, yang ditujukan agar manusia bisa 
menjalani kehidupannya dengan baik dan selalu 
berada di dalam jalan-Nya. 
5. Bhuta Yadnya 
Bhuta Yadnya adalah upacara yadnya yang 
bertujuan untuk menjaga keharmonisan Bhuta Hita, 
sehingga kehidupan manusia tidak diganggu. 
Upacara ini juga ditujukan untuk menjaga 
keharmonisan antara makrokosmos dengan 
mikrokosmos. Upacara ini sering disebut dengan 
istilah mecaru, yang dimaksudkan sebagai sarana 
komunikasi untuk menjaga hubungan antara 
bhuana agung  dengan bhuana alit (alam semesta 
dengan manusia).  
Sarana dari Caru ini berupa Api Takep dan 
Tetabuhan. Api Takep adalah api yang ditaruh pada dua 
kupak serabut kelapa yang diletakkan menyilang 
berbentuk tapak dara atau swastika. Sedangkan 
Tetabuhan  adalah taburan zat cair, dapat berupa: tuak, 
arak, berem, air dan darah. Tetabuhan berupa darah ini 
biasanya diambil dari darah binatang korban, seperti: 
ayam, angsa, babi, anjing yang disesuaikan dengan caru 
yang dipergunakan dalam upacara (Suasthawa 
Dharmayudha, I Made dan I Wayan Koti Cantika, 1991: 
20). 
 
2.2 Sabungan Ayam dalam Perspektif Hukum 
Dalam hukum yang berlaku di Indonesia Sabungan 
Ayam dikenal dengan istilah Tajen. Tajen  merupakan 
perjudian, karena dalam kegiatan sabungan ayam 
tersebut disertakan taruhan berupa uang. Taruhan 
tersebut menyebabkan sabungan ayam dalam konteks 
tajen menjadi judi karena telah memenuhi unsur-unsur 
Pasal 303 dan Pasal 303 bis Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana (KUHP).  
Pasal 303 KUHP menyatakan: 
(1) Dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya 
sepuluh tahun atau denda sebanyak-banyaknya 
dua puluh lima juta rupiah barang siapa dengan 
tidak berhak: 
Ke-1. Dengan sengaja mengadakan atau memberi 
kesempatan berjudi sebagai mata 
pencahariannya, atau dengan sengaja 
turut campur dalam perusahaan main 
judi; 
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Ke-2. Dengan sengaja mengadakan atau memberi 
kesempatan berjudi kepada umum atau 
dengan sengaja turut campur dalam 
perusahaan perjudian itu, biarpun 
diadakan atau tidak diadakan suatu syarat 
atau cara dalam hal memakai kesempatan 
itu; 
Ke-3. Turut main judi sebagai mata pencaharian. 
(2) Jika yang bersalah melakukan kejahatan itu 
dalam pekerjaannya, maka dapat dicabut haknya 
melakukan pekerjaan itu. 
(3) Main judi berarti tiap-tiap permainan, yang 
kemungkinannya akan menang pada umumnya 
tergantung pada untung-untungan saja, juga kalau 
kemungkinan itu bertambah besar karena pemain 
lebih pandai atau lebih cakap. Main judi 
mengandung juga segala pertaruhan tentang 
keputusan perlombaan atau permainan lain, yang 
tidak diadakan oleh mereka yang turut berlomba 
atau main itu, demikian juga segala pertaruhan 
lain.  
 
Jika dikaitkan dengan perjudian sabungan ayam 
atau tajen maka yang diancam dalam Pasal 303 KUHP 
tersebut adalah: 
1. Orang yang dengan sengaja mengadakan atau 
memberi kesempatan berjudi sebagai mata 
pencaharian. Kegiatan Tajen selalu ada orang yang 
mengadakan baik sebagai penyedia tempat maupun 
mengkoordinasikan atau mengumpulkan para 
bebotoh yang akan ikut bermain dalam judi 
sabungan ayam atau tajen. Orang yang mengadakan 
ini mendapat keuntungan dari kegiatan perjudian 
sabungan ayam tersebut sebagai bentuk dari mata 
pencahariannya. 
2. Orang yang turut bermain sebagai mata 
pencaharian. Dalam judi sabungan ayam ada 
beberapa pihak yang terlibat, yang tujuannya 
mendapatkan upah atau keuntungan dari 
pekerjaannya tersebut, seperti dikenal dengan 
istilah pekembar, saye menang-kalah, tukang taji 
dan lain-lain. 
Sedangkan Pasal 303 bisa menyatakan bahwa: 
(1) Dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya 
empat tahun atau denda setinggi-tingginya sepuluh 
juta rupiah: 
Ke-1. Barang siapa menggunakan kesempatan 
untuk main judi, yang diadakan dengan 
melanggar ketentuan-ketentuan tersebut 
pada pasal 303; 
Ke-2. Barang siapa ikut serta permainan judi yang 
diadakan di jalan umum atau dipinggirnya 
maupun di tempat yang dapat dimasuki oleh 
khalayak umum, kecuali jika untuk 
mengadakan itu ada izin dari pengawas yang 
berwenang. 
(2) Jika ketika melakukan pelanggaran belum lewat 
dua tahun sejak adanya  pemidanaan yang menjadi 
tetap karena salah satu dari pelanggaran-
pelanggaran ini, dapat dikenakan penjara; selama-
lamanya enam tahun atau denda setinggi-tingginya 
limabelas juta rupiah. 
Menurut Pasal 303 bis KUHP yang terancam 
pidana adalah mereka yang menggunakan kesempatan 
untuk bermain judi sebagaimana disebutkan dalam 
Pasal 303 KUHP, yang dulunya perbuatan ini masuk 
dalam kategori pelanggaran karena dianggap melanggar 
Pasal 542 KUHP. Berdasarkan Pasal 2 ayat (4) Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1974 
tentang Penertiban Perjudian, sebutan Pasal 542 
menjadi Pasal 303 bis.  Dalam kaitannya dengan 
perjudian sabungan ayam atau tajen maka yang dapat 
diancam dengan Pasal 303 bis KUHP adalah mereka 
yang bermain sabungan ayam bukan karena mata 
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pencaharian atau yang sering disebut bebotoh. Bebotoh 
ini merupakan orang yang datang ke arena tajen untuk 
bermain sabungan ayam dengan tujuan hiburan dan 
mencari kemenangan dengan sifat yang untung-
untungan. 
Dilihat dari sejarahnya, pelaksanaan tajen di Bali 
pernah dikeluarkan Instruksi Bersama Gubernur KDH 
Tk I Bali dengan Pangdak Bali tertanggal 4 Oktober 
1969  
Nomor : Pem.348/I/C/1969 
              Pol.13/I/1242/971/Res/1969 
tentang pemberian ijin bagi penyelenggaraan sabungan 
ayam di Bali. Instruksi ini berisi beberapa point, yaitu: 
1) Sabungan ayam dibolehkan dengan syarat ada ijin 
dari pihak berwenang, 2) Tujuannya mencari atau 
mengumpulkan dana untuk pembangunan, 3) diadakan 
pada tempat-tempat tertentu, sebanyak 3x (tiga kali) 
dalam sebulan dan dalam satu kecamatan. Diluar dari 
point-point tersebut maka disebut sebagai tajen 
terangan dan dilarang untuk diadakan. Ada beberapa 
syarat yang dikeluarkan oleh Komando Resort 
Kepolisian untuk bisa mengadakan atau melaksanakan 
tajen sebagaimana dimaksud dalam Intruksi Bersama 
tersebut (Remaja, I Nyoman Gede, 2010: 41-42), 
diantaranya: 
1. Waktu yang jelas bagi pelaksanaan sabungan ayam. 
2. Anak-anak dibawah umur 18 tahun dilarang 
ketempat sabungan ayam yang diadakan. 
3. Para pengunjung dilarang membawa senjata tajam, 
senjata api, kecuali alat negara yang sedang 
bertugas. 
4. Penjualan minuman keras di sekitar tempat 
sabungan ayam dilarang. 
5. Pemegang izin harus memegang tata tertib di 
tempat sabungan ayam yang diadakan itu. 
6. Segala macam permainan judi yang bukan taruhan 
sabungan ayam yang diadakan disekitarnya, 
dilarang. 
7. Surat izin harus ditempatkan atau di tempel di 
tempat yang mudah dilihat pada arena sabungan 
ayam. 
8. Segala aparatur negara yang bertugas untuk itu, 
diperbolehkan keluar masuk dan segala perintah 
ataupun petunjuknya dituruti. 
9. Surat izin tersebut berlaku setelah pemegang izin 
memenuhi segala pajak yang berlaku bagi sabungan 
ayam kepada Kepala Daerah Kabupaten. 
10. Bila salah satu syarat tersebut di atas tidak dipenuhi 
maka surat izin dapat atau akan dicabut. 
Kurang lebih selang 5 tahun dari dikeluarkannya 
Instruksi Bersama tersebut, pada tahun 1974 pemerintah 
mengeluarkan Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 7 Tahun 1974 tentang Penertiban Perjudian. 
Dalam Pasal 1 undang-undang tersebut “Menyatakan 
semua tindak pidana perjudian sebagai kejahatan”. 
Untuk melaksanakan undang-undang ini, pemerintah 
mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 
1981 tentang Pelaksanaan Penertiban Perjudian. Dalam 
Pasal 1 peraturan pemerintah tersebut menyatakan: 
(1) Pemberian izin penyelenggaraan segala bentuk 
dan jenis perjudian dilarang, baik perjudian yang 
diselenggarakan di kasino, di tempat-tempat 
keramaian, maupun yang dikaitkan dengan 
alasan-alasan lain. 
(2) Izin penyelenggaraan perjudian yang sudah 
diberikan, dinyatakan dicabut dan tidak berlaku 
lagi sejak tanggal 31 Maret 1981. 
Setelah adanya kedua peraturan perundang-
undangan tersebut maka segala bentuk perjudian 
termasuk perjudian sabungan ayam atau tajen di Bali 
dilarang kembali dan dianggap sebagai suatu kejahatan 
dan tidak lagi diperbolehkan menerbitkan izin tentang 
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pelaksanaan perjudian tersebut, sehingga Intruksi 
Bersama Gubernur KDH Tk I Bali dengan Pangdak Bali 
dinyatakan tidak berlaku. 
Permainan sabungan ayam atau tajen di Bali jika 
dilihat dari rumusan Pasal 303 ayat 3 KUHP sudah 
memenuhi unsur-unsur perjudian sehingga dapat 
dianggap sebagai suatu kejahatan. Ada 3 (tiga) unsur 
dalam Pasal 303 ayat (3) KUHP yang menyatakan suatu 
perbuatan dapat dikatakan sebagai kejahatan, yaitu: 
1. Perbuatannya dalam wujud permainan; 
2. Di dalamnya ada taruhan, dan 
3. Dapat diperolehkan kemenangan karena faktor 
nasib atau untung-untungan. 
Jika dikaitkan dengan pelaksanaan tajen  di Bali 
maka ketiga unsur sebagaimana dinyatakan di atas 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
a. Perbuatannya dalam wujud permainan, terpenuhi. 
Tajen  dilakukan dengan cara mengadu ayam dalam 
bentuk permainan yang terdapat 2 (dua) pihak, 
masing-masing mengeluarkan ayam dan kemudian 
mengadunya sampai salah satunya dinyatakan 
kalah. Perbuatannya tidak hanya gerakan fisik tetapi 
juga dengan mengeluarkan kata-kata, contoh; cok-
cok, gasal-gasal, dan lain-lain. 
b. Adanya taruhan, terpenuhi. 
Mereka yang melakukan tajen selalu menggunakan 
uang sebagai taruhan, bahkan dalam perjudian 
sabungan ayam tertentu jumlah uang yang 
dipertaruhkan dapat bernilai jutaan rupiah. Setelah 
permainan selesai (salah satu ayam dinyatakan 
kalah), mereka yang kalah menyerahkan uangnya 
kepada pihak yang menang, baik dilakukan secara 
langsung maupun bisa dilakukan melalui perantara. 
c. Unsur untung-untungan, terpenuhi. 
Dalam perjudian sabungan ayam masalah kalah 
menang tidak dapat ditentukan sebelumnya, artinya 
sebelum permainan selesai siapapun tidak dapat 
menentukan siapa yang akan menang atau kalah. 
Mereka yang menang sebelumnya belum tentu 
menang dalam permainan berikutnya, begitupun 
sebaliknya yang kalah pada permainan sebelumnya 
tidak mesti akan kalah lagi pada permainan 
berikutnya. 
 
III. PENUTUP 
Berdasarkan pada uraian tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa permainan sabungan ayam jika 
dilihat dari perspektif agama (disebut dengan istilah 
tabuh rah) dan hukum (disebut dengan istilah tajen) 
sangatlah berbeda. Perbedaan tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Dilihat dari tujuannya; tabuh rah ditujukan untuk 
melengkapi prosesi upakara keagamaan dan yang 
dipentingkan adalah ceceran darah (tetabuhan), 
sedangkan tajen bertujuan untuk hiburan dan 
kemenangan serta sebagai mata pencaharian bagi 
orang-orang tertentu, sehingga yang dipentingkan 
adalah uang. 
2. Dilihat dari pelaksanaannya; tabuh rah 
dilaksanakan 3 kali (telung seet), sedangkan tajen 
pelaksanaannya tidak tentu tergantung dari 
keinginan orang-orang yang bermain. 
3. Dilihat dari taruhannya; tabuh rah taruhannya uang 
logam yang ada lubang ditengahnya (disebut uang 
kepeng), sedangkan tajen taruhannya uang biasa 
(uang rupiah). 
4. Dilihat dari tempatnya; tabuh rah  dilaksanakan di 
tempat-tempat yang berdekatan dengan upakara 
keagamaan, sedangkan tajen tidak menentu, bisa 
dilaksanakan dimana saja atau ada tempat khusus 
tertentu tetapi tidak ada kaitannya dengan upakara 
keagamaan. 
5. Dilihat dari orang dan pakaian yang bermain; tabuh 
rah dilaksanakan oleh orang-orang yang beragama 
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Hindu dan berpakaian adat ke Pura, sedangkan 
tajen dapat dilaksanakan oleh siapa saja (tidak mesti 
beragama Hindu) dan tidak mesti berpakaian adat 
ke pura (umumnya berpakaian biasa). 
6. Dilihat dari akibat hukum perbuatannya; tabuh rah 
bukan suatu kejahatan, sedangkan tajen merupakan 
kejahatan dan dapat dipidana. 
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